
 

    
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data dan pembahasan pada bab IV, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data penelitian telah lolos uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heterokedastisitas. Oleh karena itu, 

data sudah memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam model regresi. 

Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis linear berganda dengan satu 

variabel dependen yaitu RoA dan tiga variabel dependen yaitu inflasi, kurs dan BI 

rate. Berikut hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis: 

1. Inflasi memiliki hubungan positif dan tidak berpengaruh terhadap RoA 

perusahaan subsektor makanan dan minuman. 

2. Kurs rupiah terhadap dolar Amerika berhubungan negatif dan tidak 

berpengaruh terhadap RoA perusahaan subsektor makanan dan minuman. 

3. BI rate berhubungan negatif dan tidak berpengaruh terhadap RoA 

perusahaan subsektor makanan dan minuman 

4. Inflasi, kurs dan BI rate secara simultan tidak berpengaruh terhadap RoA 

perusahaan subsektor makanan dan minuman.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya atau pengguna penelitian. Berikut 

kerterbatasan-keterbatasan penelitian ini:  



 

    
 

1. Masih sedikitnya penelitian terdahulu yang memiliki obejk dan variabel 

yang sama sehingga penelitian ini tidak memiliki referensi yang cukup 

memadai  

2. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder sehingga informasi yang 

diperoleh sangat terbatas.  

3. Periode penelitian hanya selama lima tahun yang mungkin kurang 

merepresentasikan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

5.3. Saran 

Saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil objek sektor industri 

barang dan konsumsi karena subsektor makanan dan minuman merupakan 

bagian dari sektor tersebut. Sektor makanan dan minuman hanya terdiri 

dari 14 perusahaan go public  yang mungkin menyebabkan terjadi sedikit 

masalah heterokedastisitas. Peneliti selanjutnya juga bisa memilih sektor 

lain dan menganalisa bagaimana pengaruh variabel inflasi, kurs dan BI 

rate terhadap RoA sektor tersebut.  

Peneliti selanjutnya bisa meneliti lebih lanjut kenapa variabel 

inflasi, kurs dan BI rate tidak berpengaruh terhadap RoA. Padahal, faktanya, 

terdapat beberapa perusahaan yang mengalami penurunan laba bahkan 

kerugian. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambah variabel-

variabel independen lain seperti upah minimun regional, tarif dasar listrik, 



 

    
 

bahan bakar minyak dan variabel dependen lain yang menjadi bagian dari 

pengukuran profitabilitas.  

Karena periode waktu penelitian ini hanya lima tahun, peneliti 

selanjutnya sebaiknya menambah periode pengamatan sehingga data yang 

diperoleh cukup representatif dan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat terlihat.   

 

 


